BAB IV

KESIMPULAN

Reog Wayang Persada Budaya merupakan salah satu kesenian rakyat
tradisional, yang berada di Dusun Pedak, Desa Trimurti, Kecamatan Srandakan,
Kabupaten Bantul yang didirikan oleh Nanang Gunawan pada tahun 1985. Reog
Wayang tercipta karena adanya pengembangan dari kesenian Wayang Wong.
Sumber cerita diambil dari pethilan-pethilan lakon yang diambil dari epos
Ramayana dan Mahabarata. Kehadiran kesenian Reog wayang ini berfungsi
sebagai hiburan, dalam berbagai acara-acara. Tema dalam Reog Wayang tersebut
adalah perangan.

Motif gerak yang di gunakan dalam Reog Wayang ini mengacu pada gerak
tari putra gaya Yogyakarta, dimana penerapan gerak tari tersebut memiliki ciri
spesifikasi yaitu terlihat pada teknik gerak dari masing-masing penari. Motif gerak
yang terdapat dalam Reog Wayang termasuk dalam joged pokok seperti ragam
Impur, Kalang kinantang, Kambeng dan Bapang.

Rias dan busana yang dipakai menggunakan busana wayang wong gaya
Surakarta, Sedangkan untuk rias dalam kesenian Reog Wayang ini menggunakan
rias karakter tokoh dan sebagian tokoh menggunakan topeng

Iringan dalam Reog Wayang Persada Budaya ini mempunyai struktur
gendhing ladrang, munggah ladrang dan ladrang., Instrumen yang digunakan

antara lain bendhe, dodhog, kendhang, dan kecrek.
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Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa Reog Wayang
Persada Budaya merupakan suatu komposisi tari yang mengacu pada tari Jawa,
tetapi perwujudannya telah mengalami berbagai perbedaan dan perkembangan

terutama nampak pada teknik gerak dan penerapan tata rias dan busananya.
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